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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan bangsa yang dibangun dengan dasar kemajemukan. 

Indonesia sendiri terdiri dari kurang lebih 17.000 pulau, karenanya Indonesia 

memiliki suku, bahasa, etnik, agama, dan adat istiadat tersendiri di setiap 

daerahnya. Perbedaan ini membuat Indonesia kaya akan kebudayaan yang 

kemudian melahirkan beragam adat dan tradisi. Selanjutnya adat dan tradisi 

kemudian melahirkan kebudayaan yang tumbuh berkembang beriringan dengan 

kehidupan masyarakat Indonesia di dalam kehidupan sehari-harinya. Sehubungan 

dengan itu, E.B. Taylor (dalam Mariane, 2014:115) mendefinisikan kebudayaan 

sebagai integritas yang melingkupi pengetahuan, kepercayaan, moral, seni, 

hukum, adat dan keahlian serta kebiasaan lainnya yang didapat manusia sebagai 

bagian dari masyarakat. Kebudayaan ini kemudian menjadi asas masyarakat 

dalam berkegiatan dan diwariskan secara turun temurun. Bertahannya masyarakat 

adat ditengah maraknya pembalakan alam secara liar guna kepentingan industri, 

yang mana pada sebagian besar masyarakat adat masih berhubungan erat atau 

bergantung pada alam sekitarnya. Hal ini kemudian menjadikan alam yang 

memiliki arti yang dalam terkait pemahaman akan kehidupan, kepercayaan, 

moral, norma, pengetahuan, adat istiadat dan kebiasaan dapat menggangu kearifan 

lokal yang telah mengakar. Sejalan dengan terteranya Pasal 1 ayat (30) Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa “Kearifan lokal adalah 

nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain 

melindungi dan mengelola lingkungan secara lestari” (Nugroho, dkk, 2018:106). 

Manusia dalam kehidupan bermasyarakatnya memiliki nilai yang menjadi 

pedoman dikesehariannya. Keadaan tersebut menjadikan manusia menjadikan 

nilai sebagai suatu tolak ukur dalam melakukan sebuah perbuatan. Oleh 

karenanya, kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan dijadikan sebagai asas 

dalam tindak tanduk pribadi ataupun dimasyarakat. Sehingga nilai akan senantiasa 

berhubungan dengan sikap manusia dan menjadikan manusia sebagai sosok yang 

bernilai (Ernawati, 2023:2). 
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Masyarakat pada dasarnya mempunyai susunan nilai sosial budaya yang 

dapat berposisi sebagai pedoman dalam kehidupan, dalam artian kearifan lokal. 

Sehubungan dengan itu, kearifan lokal dapat menjadi modal sosial (social capital) 

di masyarakat dan juga bangsa. Kearifan lokal (local wisdom) merupakan 

terminologi untuk memperlihatkan karakteristik pada suatu keadaan dan juga 

kehidupan suatu masyarakat tertentu. Swarsi (dalam Mariane 2014:112) 

mengatakan secara abstrak bahwa, Kearifan lokal ialah intelektual manusia yang 

bersamaan pada prinsip nilai-nilai, cara-cara, perilaku dan etika yang 

dikonvensikan. Kearifan lokal ialah suatu nilai yang dipandang benar dan baik 

sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama, bahkan sampai 

melembaga. Kearifan lokal juga merupakan elemen dari integritas bentuk 

pengetahuan, pemahaman atau pikiran, keyakinan dan adat atau etika yang 

menjadi pedoman sikap manusia dalam kehidupam di internal kelompok ekologis 

(Marfai, 2022:35). Dengan demikian, budaya lokal yang telah mengakar 

dimasyarakat kemudian menghasilkan nilai-nilai kearifan lokal, sehingga 

masyarakat perlu menjaga dan mempertahankan nilai kearifan lokal yang ada. 

Kearifan lokal merupakan elemen jati diri bangsa yang di dalamnya terdapat 

heterogenitas nilai kearifan yang menjadi ciri khas Indonesia sebagai suatu bangsa 

yang kemudian harus terus dijaga dan dilestarikan oleh setiap masyarakat 

Indonesia. Sejalan dengan pendapat Soebadio (dalam Mariane, 2014:111), 

menyatakan bahwa local genius ialah juga cultural identity, identitas/personalitas 

budaya suatu bangsa yang menjadikan bangsa tersebut mempunyai kapabilitas 

untuk menyerap dan mengadaptasi kebudayaan luar sesuai karakter dan 

kemampuannya masing-masing. Maka dari itu, kearifan lokal menjadi tonggak 

utama dalam berbagai basis kehidupan masyarakat di Indonesia. Namun, seiring 

dengan berkembangnya zaman, selain luntur karena masuknya kebudayaan asing, 

kebudayaan lokal juga luntur diakibatkan oleh kapitalisme. Sumber daya alam dan 

lingkungan yang terus-menerus di eksploitasi secara simultan dan masif telah 

membawa alam pada titik kritis, yang kemudian memberi dampak pada alam itu 

sendiri dan masyarakat. Prinsip-prinsip kapitalisme yang mendukung dan 

memberi pemodalan dalam melakukan eksploitasi telah memunculkan beragam 

permasalahan serius. Di samping masalah lingkungan yang muncul akibat 
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eksploitasi ini, permasalahan lain yang mengikuti adalah masalah kemanusiaan, 

yang mana mulai tersingkirnya masyarakat lokal/asli (indigenous people) yang 

tinggal di sekitar dan di dalam tempat eksploitasi, eksploitasi ini juga meliputi 

eksploitasi akan sumber daya hutan, tambang, maupun sumber daya laut. 

Intervensi dari keberpihakan kebijakan dan regulasi juga tidak bisa 

dilepaskan akan fenomena ini yang berkaitan akan keuntungan dari eksploitasi 

dalam pengelolaan sumber daya alam. Fakta bahwa aktivitas produksi dalam 

pengelolaan sumber daya alam masih memberikan keuntungan ekonomi dan juga 

penyerapan tenaga kerja serta pemasukan devisa. Hal demikian yang kemudian 

membuat pemberian legitimasi pada para kapitalis dalam operasionalisasi terkait 

pengelolaan sumber daya alam. Keuntungan ekonomi yang diperoleh dari 

eksploitasi alam ini berbanding terbalik dengan dampak yang dihasilkan, 

meskipun disisi lain telah memberikan pemasukan dalam hal perolehan 

pendapatan ekonomi. Konflik kepentingan juga akan mengikuti antara masyarakat 

lokal dan industrialisasi yang membawa budaya asing/modern yang bertentangan 

dengan tatanan budaya masyarakat lokal. Hal demikian memberi pandangan 

bahwa eksplotasi tidak hanya berlaku pada alam, melainkan menyentuh pula 

dalam hal sosial budaya (Marfai, 2022:44) 

Steve Pollock (1991) dalam (Sumalia, 2020:3) mendefinisikan hutan ialah 

melingkupi sebuah wilayah yang luas serta pepohonan dan hewan yang berhabitat 

didalamnya yang mana mencakupi hutan itu sendiri. Sejalan dengan Pasal 2 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutahan yang menyatakan, 

Hutan sebagai satu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan lahan berisi sumber 

daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam Persekutuan alam 

lingkungannya yang satu sama lainnya tidak dapat terpisahkan. 

Dalam perjalanannya, hutan merupakan tempat manusia menggantungkan 

hidupnya yang mana hal ini sudah terjadi sejak zaman purbakala. Hutan 

merupakan tempat dimana manusia datang untuk memenuhi kehidupannya, di 

hutan manusia mencari bahan makanan seperti, daun, buah-buahan, umbi-umbian, 

tumbuhan, binatang buruan, atau mencari kayu bakar dan bahan membuat rumah, 

sampai pada menjadikan hutan sebagai tempat tinggal. Dari hubungan inilah yang 
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membuat manusia merasa memiliki ikatan dengan hutan, muncul suatu bentuk 

inherenitas antara masyarakat lokal sekitar hutan dengan hutan. 

Berdasarkan ethnolinguistic, secara suku bangsa di Indonesia terdapat 1.128 

komunitas yang menyebar di 76.655 desa di kewilayahan pulau Indonesia. 

Berdasarkan jumlah tersebut, 9.410 desa didapati berlokasi di area wilayah 

sekitaran hutan (Nugroho,dkk., 2017). Sebagaimana menurut Liliweri (2014) 

dalam (Kurniati, dkk., 2022), terdapat dua dimensi kebudayaan yang saling 

mengikat, objek fisik/nyata suatu budaya dan objek nonfisik, seperti gagasan atau 

buah pikiran yang berkorelasi dengan kenyataan. Sebagaimana dalam UU No. 41 

Tahun 1999 mengenai kehutanan yang menyatakan, Hutan adalah bagian yang 

tidak terpisahkan dari wilayah adat masyarakat sebagai sumber kehidupan, 

identitas sosial dan ritual budaya. 

Sehubungan dengan yang dinyatakan oleh Toledo (1992) dalam (Pratama, 

2020), masyarakat lokal/adat mempunyai kepercayaan terhadap alam sebagai 

sesuatu yang tidak dapat di ganggu gugat yang diwujudkan dengan bentuk 

perilaku menghormati serta menghargai hutan. Kemudian, berdasarkan atas hal 

tersebut, masyarakat adat menganggap hutan tidak hanya sebagai tempat akan 

sumber ekonomi, namun merupakan sumber yang memberi arti dalam menyokong 

kehidupan. Sehingga, didalamnya termuat inti kehidupan, karakteristik sosial 

masyarakat, serta upacara dan esensi sebuah budaya. 

Pada masyarakat lokal/adat, terdapat hukum moral kehidupan dimana 

diperkenankan adanya sikap respek, menghormati, serta menghargai kepada 

kehidupan, kepada sesama manusia ataupun makhluk lain (Keraf, 2010:369). 

Nilai moral kehidupan ini menyangkut adanya suatu keharusan untuk saling 

menghagai dan menghormati, tidak hanya dengan manusia, melainkan juga 

dengan alam. Hubungan manusia dan alam yang bersifat sakral dikarenakan 

adanya suatu kepercayaan di masyarakat adat tentang religius-moralitas terkait 

sikap dan kelakuan yang tidak sesuai atau merusak hubungan dengan sesama 

ataupun alam akan mendatangkan masalah, baik bersifat perorangan maupun 

kelompok masyarakat. Dalam konteks ini ditafsirkan seperti kesialan, gagal 

panen, kekeringan, banjir, atau serangan hama yang mana hal ini dikaitkan dengan 

hasil dari kesalahan perilaku manusia. Oleh karenanya, akan ada rekonsilisasi 



5 
 

Universitas Sriwijaya 

dalam bentuk upacara adat/religius yang bertujuan memperbaiki hubungan yang 

rusak. Hal ini juga diartikan “meminta izin” sebagai bentuk penghormatan atau 

pengluhuran atas kehidupan. Kemudian dapat dipahami bahwa etika sikap dan 

perilaku masyarakat adat/lokal adalah moral yang baik, yang kemudian 

dicerminkan kedalam cara dalam berkehidupan dan adat dalam kebiasaan. 

Sederhananya, kelompok ekologis merupakan kelompok yang disebut oleh 

masyarakat adat/lokal, tidak hanya terbatas pada kelompok sosial manusia (Keraf, 

2010:364). 

Masyarakat lokal/adat dengan pandangan, pengetahuan dan kearifan lokal 

(local wisdom) yang dimiliki, dalam hal ini merupakan elemen yang selalu 

berinteraksi atau berhubungan erat dengan hutan. Sehingga, pada dasarnya hutan 

adalah jantung dari masyarakat adat. Keadaan masyarakat adat tidak dapat 

dilepaskan dari hutan, hal ini berkaitan juga dengan kondisi kehidupan 

masyarakat lokal/adat di Indonesia yang banyak berada disekitar domain hutan. 

Identifikasi yang dilakukan oleh Prof. Cornelis Van Vollenhoven meyatakan 

bahwa Bangka Belitung merupakan 1 dari 19 wilayah hukum adat yang ada di 

Indonesia. Penyebutan akan suatu kelompok etnik seperti Urang Bangkak, Urang 

Belitong, Urang Mapor, Urang Sekak, Urang Sawang, Urang Jering dan 

sebagainya merepresentasikan bahwa masyarakat adat di Bangka Belitung tidak 

tergerus oleh zaman. Selanjutnya dalam masyarakat adatnya, dalam pemangku 

tradisional bidang kesehatan disebut Dukon Kampong, Dukon Beranek, Dukon 

Aik, Dukon Daret, Dukon Urot dan bidang pendidikan disebut Guru dan Kyai. 

Sehingga, perlu adanya dukungan dalam Upaya perlindungan dan pengekalan 

akan masyarakat adat yang ada di Bangka Belitung serta mengakui bahwa 

masyarakat adat merupakan suatu unsur yang bernilai (Lembaga Adat Melayu 

Bangka 2019-2022, 2023: 246-247). 

Pada dasarnya, Bangka Belitung memiliki wilayah hutan seluas 657.378,26 

hektar dengan detail wilayah daratan yang melingkupi 40,3 persen yang 

didalamnya tegas akan luas dan status berikut fungsi wilayah hutan tersebut 

(Sumalia, 2020:3). Mengerucut pada konteks hutan adat yang dipersepsikan 

masyarakat lokal/adat Bangka dalam beberapa sebutan, yakni kelekak, rimbek, 

rimbek tue dan sebagainya. Sehingga menjadikan area hutan masih dalam 
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kawasan dan dimanfaatkan oleh masyarakat adat. Eksistensi akan hutan adat 

dalam jumlahnya terus mengalami perubahan dan penyusutan. Hutan yang 

berlokasi di Dusun Pejam merupakan salah satu evidensi akan keberadaan hutan 

adat di Bangka Belitung. Sehingga, kemudian hutan adat yang berada di Dusun 

Pejam dipilih sebagai lokus penelitian. Masyarakat lokal umumnya mengenal 

hutan adat tersebut dengan sebutan “Hutan Adat Benak/Pejam/Pejem atau Utan 

Larang”. Hutan adat Benak merupakan salah satu hutan adat yang masih tersisa di 

Kabupaten Bangka yang begitu keras masih dipertahankan oleh masyarakat lokal. 

Hutan adat ini menjadi tempat yang di sakralkan, dikarenakan memiliki kesan dan 

arti khusus bagi masyarakat sekitar. Lebih lanjut, dalam masyarakat lokal terdapat 

rumpun etnik suku Mapur yang menghuni kawasan sekitar hutan adat Benak yang 

dinamai dengan begitu khas. Suku mapur merupakan suku Melayu tertua di pulau 

Bangka, lebih lanjut suku Mapur ini sering diidentifikasi dengan sebutan “Suku 

Lom” atau “Urang Lum”. 

Hutan adat Pejam/Benak merupakan hutan yang berperan penting dan 

signifikan bagi masyarakat lokal, sehingga hutan adat Pejam ini dianggap sebagai 

pusat atau jantungnya kehidupan. Sehingga, masyarakat adat hutan Benak 

menjadikan hutan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang 

bermakna. Bagi orang Mapur, menjaga dan melestarikan hutan merupakan sebuah 

keharusan yang disamakan dengan arti menjaga keluarga, hal ini juga berlaku 

terkait konsep dalam pengelolaannya yang mana didasarkan pada pengetahuan 

akan prosedur dan mekanisme serta tata cara yang meniru nenek moyang silam.     

Masyarakat Mapur “Lum” memandang bahwa hutan adalah roh yang 

merupakan sumber kekuatan dan kehidupan. Namun, eksistensi masyarakat lokal 

kian terdegradasi terkait munculnya masalah sosial, yang kemudian merupakan 

masalah yang diangkat peneliti dilihat dari perspektif eksternalnya terkait 

eksistensi hutan adat. Adanya konflik kewilayahan yang secara mengkhawatirkan 

terjadi dalam bebearapa tahun terakhir. Konflik agraria yang berlangsung 

menjadikan kelestaraian hutan beserta masyarakat adatnya terancam. Hal ini 

terkait dengan terjadinya kerusakan hutan yang masif di wilayah hutan adat, 

dimana adanya sengketa kepemilikan lahan oleh perusahaan kelapa sawit yang 
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didukung oleh Pemda terkait eskpansi industri kelapa sawit dalam skala besar 

(Zulkarnain, dkk., 2018). 

Dahulu, kewilayahan adat Suku Mapur mencakup Mapur-Tuing dibagian 

Selatan, Aik Abik- Gunung Muda dibagian barat, Pejem dibagian timur dan 

Simpang Tiga dibagian utara. Teritorium ini dinamakan Karang Lintang yang 

luasnya diperkirakan sekitar 37.000 hektar. Namun, kini wilayah hutan Benak, 

Dusun Pejam berdasarkan citra Google Earth (26 Februari 2022), luas hutan 

Benak hanya sekitar 2.876 hektar (Wijaya. T, 2022, diakses pada 7 Februari 

2024).  

Menurut Muhammad Syaiful Anwar, selaku Dosen Fakultas Hukum 

Universitas Bangka Belitung serta peneliti masyarakat adat dalam Wijaya (2022), 

yang diakses pada 29 Agustus 2024. Suku Mapur merupakan salah satu dari 

banyak suku di Indonesia yang tidak dilindungi oleh pemerintah sejak kelahiran 

Republik Indonesia. Anwar mengatakan bahwa Orde Baru merebut kewilayahan 

adat. Dijelaskan bahwa pemerintahan Orde Baru mulai merebut wilayah adat 

dengan program Proyek Perkampungan Masyarakat Terasing (PKMT), dimana 

memindahkan masyarakat adat ke suatu pemukiman baru. Program ini ditujukan 

untuk memudahkan akses pelayanan kependudukan, pendidikan dan kesehatan 

dan meninggalkan pemukiman lama yang sulit dijangkau. Tujuan utama 

pemerintah adalah pemberantasan buta huruf dan mengatasi kemiskinan. 

Pemerintah Orde Baru melihat masyarakat Suku Mapur bukan sebagai masyarakat 

adat, melainkan sebagai masyarakat terasing, sehingga dibuatkanlah 

perkampungan untuk wilayah Air Abik pada tahun 1973-1975 dan tahun 1980an 

untuk wilayah Pejam.  

Terlihat dari diubahnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 

Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah, menjadi Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1979 tentang Pemerintahan Desa. Pemerintah Orde Baru telah melenyapkan 

eksistensi masyarakat adat, serta wilayah adat yang menjadi milik negara. Dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, memberikan keleluasaan kepada 

pemerintah pusat untuk campur tangan akan pemerintah desa yang menjadikan 

pemerintah desa tidak memiliki kewenangan atas sumberdaya alam daerahnya. 
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Bahkan untuk mengukuhkan kedudukan status negara, dibutkan program 

Pembangunan Masyarakat Desa (PMD) dan Pembangunan Desa (Bangdes). 

Dosa Orde Baru berlanjut ke Era Reformasi yang menghapuskan 

keberadaan masyarakat adat dengan masuknya berbagai perusahaan ditanah atau 

hutan yang sebelumya milik masyarakat adat. Selanjutnya dikatakan oleh Jessix 

dalam Wijaya bahwa perizinan terkait usaha yang sekarang memanfaatkan 

wilayah hutan adat Suku Mapur dimunculkan pada pemerintahan era reformasi 

atau pada tahun 2000 setelah berdirinya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Kawasan hutan adat Suku Mapur berubah menjadi Hutan Produksi (HP), 

Area Penggunaan Lain (APL), dan Hutan Lindung (HL) diarea mangrove atau 

pesisir. Wilayah HP dan APL digunakan untuk Hak Guna Usaha (HGU) 

perkebunan kelapa sawit dengan luas 8.000 hektar, Izin Usaha Pertambangan 

(IUP) dengan luas 19.000 hektar dan Hutan Taman Industri dengan luas sekitar 

11.000 hektar. Kemudian ditambah oleh tambang timah illegal dan tambak udang 

seluas ±1.000 hektar. Untuk hutan adat yang berada di pesisir menjadi Hutan 

Lindung (dari Mapur hingga ke Pejam) dengan luas ±5.760,96 hektar. 

Dilansir dari Wijaya. T (2022) yang diakses pada 3 Oktober 2023, konflik 

agraria yang telah berlangsung lama dimulai dengan masuknya perusahaan karet 

yakni PT. Istana Kawi Kencana (IKK) dan perusahaan kelapa sawit yakni PT. 

Indo Perhutani, sehingga ketua adat Suku Mapur Dusun Pejam meminta 

pemerintah untuk mengakui kawasan hutan benak sebagai kawasan hutan adat.  

Secara umum, terdapat beberapa wilayah teritorium suku Mapur yang 

mengalami konflik. Di Desa Air Abik, hutan adat juga tergerus oleh perusahaan 

kelapa sawit yaitu oleh PT. Gunung Pelawan Lestari (GPL). Awal sengketa 

masyarakat adat Mapur dengan PT GPL bermula dengan keluarnya Surat 

Keputusan Bupati Bangka yakni:  

1. Surat Keputusan Bupati Bangka Nomor: 188.45/349/SK-IL/I-

TNH/2004, Tanggal 27 Oktober 2004 Tentang Pemberian Izin Lokasi 

Untuk Keperluan Perkebunan Kelapa Sawit, atas nama PT. Gunung 

Pelawan Lestari, beralamat di Jalan Metro No. I/37 Pangkalpinang, 

seluas kurang lebih 17.000 Hektar.  
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2. Surat Keputusan Bupati Bangka Nomor: 188.45/481/II/2010 Tanggal 5 

Mei 2010 Tentang Pemberian Izin Lokasi Untuk Keperluan Perkebunan 

Kelapa Sawit Atas Nama PT. Gunung Pelawan Lestari Di Desa Gunung 

Pelawan, Desa Gunung Muda Kecamatan Belinyu Dan Desa Silip, Desa 

Mapur Kecamatan Riau Silip Kabupaten Bangka.  

3. Surat Keputusan Bupati Bangka Nomor: 188.45/314/II/2014 Tanggal 28 

Agustus 2014, Tentang Perubahan Atas Keputusan Bupati Bangka 

Nomor: 188.45/124/ II/2014 Tentang Perubahan Atas Keputusan Bupati 

Bangka Nomor: 188.45/263/ II/2013, Tentang Pemberian Izin Lokasi 

Kepada `PT. Gunung Pelawan Lestari Untuk Tanah Seluas 13.565 Ha 

(Tiga Belas Ribu Lima Ratus Lima Puluh Enam Hektar) yang terletak 

Di Desa Gunung Muda Kecamatan Belinyu, Dan Desa Silip, Desa 

Mapur Kecamatan Riau Silip Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung.  

Pada 2006, PT. Gunung Pelawan Lestari (GPL) melakukan sosialisasi 

terkait perluasan perkebunan kelapa sawit di dusun Aik Abik. Terdapat 

masyarakat yang menerima kehadiran perusahaan tersebut, dan terdapat pula yang 

menolaknya. Bagi masyarakat yang menerima kedatangan perusahaan akan diberi 

ganti rugi lahan dan menjadi plasma PT. GPL.  Kemudian berlanjut pada tahun 

2013-2014 dimana masyarakat menolak pembukaan lahan baru oleh perusahaan 

yang disinyalir oleh masyarakat akan merusak 11 makam leluhur berikut hutan 

adatnya.  

Sejak tahun 2005, PT. GPL memiliki izin perluasan perkebunan sawit dari 

pemerintah kabupaten Bangka seluas 13.565 hektar, yang berada di Desa Gunung 

Muda, Desa Gunung Pelawan, Desa Mapur, dan Desa Silip. Sengketa ini dibawa 

ke Pengadilan Tata Usaha Negara dan memenangkan PT GPL melalui Putusan 

PTUN Palembang Nomor 01/G/2015/PTUN.PLG Tanggal 12 Mei 2015, Putusan 

PTUN Medan 127/B/2015/PT.TUN.MDN dan putusan Kasasi Mahkamah Agung 

Nomor 8 K/TUN/2016 Tanggal 16 Februari 2016. Sejak itulah hutan, kebun, 

pekuburan dan Gebong lama diratakan menjadi perkebunan Sawit PT GPL 

(Usman, Masyarakat Hukum Adat Mapor). 
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Selain industri kelapa sawit, tambang timah juga menjadi salah satu sebab 

berkurangnya luas hutan dan rusaknya sungai yang ada diwilayah suku Mapur. 

Pembukaan tambang timah di Pangkal Mapur sejak zaman Inggris dan diikuti 

oleh Belanda dan Indonesia di wilayah Bubus, Lubuk Lesung, Pesaren dan 

Telang. Pemukiman pekerja tambang dari China berkembang dan membuka 

peluang akulturasi budaya. Tambang inkonvensional (TI) atau pertambangan 

timah ilegal menjamur sehubungan dengan Perda No. 6 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Pertambangan Umum. Terdapat tiga sungai besar diwilayah Suku 

Mapur, yakni Sungai Pejam, Sungai Tengkalet dan Sungai Mapur. Sungai Pejam 

dan Sungai Tengkalet berhulu di Gunung Pelawan, sementara Sungai Mapur 

memiliki hulu di Bukit Semedang. Volume air dari ketiga sungai tersebut menjadi 

berkurang, serta airnya menjadi tercemar karena adanya perkebunan kelapa sawit 

dan tambang timah, hal ini menjadikan sulitnya mencari ikan disungai-sungai 

tersebut.  Laut adat yang juga masih merupakan kawasan suku Mapur juga tidak 

lepas dari konflik, dengan adanya tambang timah laut dan tambak udang putih 

yang membentang sepanjang garis pantai, membuat tanah, lahan dan sumber daya 

leluhur berkurang secara signifikan.  

Terkait dengan skema perhutanan sosial yang dicanangkan oleh 

pemerintahan era Presiden Susilo Bambang Yudhoyuno sampai ke era Presiden 

Joko Widodo dengan salah satu tujuannya untuk mengembalikan hutan adat 

kepada masyarakat adatnya belum berjalan dengan maksimal. Dalam hal ini 

belum mewadahi hak dan kepentingan Suku Mapur. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara 

sederhana dilokasi penelitian pada tanggal 18 September 2023 yang berlangsung 

terhadap Ketua Adat Suku Mapur di Dusun Pejam, Atok Sukar. Sebagaimana dari 

hasil wawancara diketahui bahwa memang adanya pengerusakan hutan adat suku 

Mapur, dalam hal ini hutan adat Benak/Pejem terkait pembukaan lahan untuk 

industri kelapa sawit. Selanjutnya, Atok Sukar menyebutkan bahwa hutan adat 

Benak merupakan hutan adat yang di sakralkan oleh masyarakat setempat. 

Namun, karena kebijakan dan regulasi yang tidak berpihak ke masyarakat adat 

membuat eksistensi hutan adat menjadi terancam. Sehubungan dengan itu, 
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dilakukan pengukuran ulang titik koordinat oleh tim dari Universitas Bangka 

Belitung guna kepentingan pemetaan wilayah hutan. 

Berdasar dengan apa yang disampaikan oleh Atok Sukar, bahwa sebelumnya 

wilayah hutan larang atau hutan Benak ini melingkupi seluruh wilayah Dusun 

Pejam. Akan tetapi, karena kawasan hutan masuk dalam wilayah yang diklaim 

oleh pemerintah, maka kawasan hutan Benak diidentifikasi sebagai hutan 

produksi yang kemudian dialih fungsikan oleh perusahaan sebagai perkebunan 

kelapa sawit. Atok Sukar menjelaskan bahwa kawasan hutan yang masih terjaga 

dan terlindungi adalah kawasan bukit Tabun. Kawasan ini bersikeras 

dipertahankan oleh masyarakat lokal yang mana masih terjaga akan flora dan 

fauna di dalamnya. Atok Sukar menceritakan bahwa sumberdaya alam yang 

berasal dari hutan tetap boleh diambil untuk dimanfaatkan, tetapi tetap dalam 

porsi yang cukup, berbeda halnya dengan pembalakan hutan secara masif yang 

ditujukan untuk membuka lahan. Narasumber juga menyatakan bahwa kawasan 

hutan adat ini telah menyusut dibandingkan sebelumnya (Studi pendahuluan oleh 

Peneliti).  

Gambar 1.1 

Bukit Tabun 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Hutan adat merupakan sebuah wilayah yang memiliki arti mendalam bagi 

setiap masyarakat yang tinggal dikawasan hutan tersebut. Hutan adatlah yang 

kemudian melahirkan suatu pedoman yang dipegang oleh masyarakatnya untuk 

keberlangsungan hidup berdampingan. Kearifan lokal dan pengetahuan yang 

dimiliki masyarakat adat merupakan suatu bentuk hasil dari interaksi manusia dan 

alam sejak lama dan turun temurun. Di era dewasa ini, sangat rentan untuk rusak 

suatu entitas yang menuju kearah disintegrasi. Maka dari itu entitas budaya yang 



12 
 

Universitas Sriwijaya 

bernilai menjadi salah satu hal yang perlu dipertahankan. Apa yang diperoleh 

manusia dari alam harus digunakan untuk kelangsungan dan kelestarian alam itu 

sendiri, agar tercipta suatu relasi yang harmonis antara manusia dan alam. 

Berlatar dari penjabaran diatas, terkait kesesuaian yang berlaku pada hutan 

adat Benak/Pejem atau Hutan Larang Dusun Pejem, entitas nilai budaya dan 

masyarakatnya, sehingga diperlukan penelitian terkait pendalaman ini. Oleh 

karenanya, peneliti tertarik dan menaruh perhatian untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kearifan Lokal Masyarakat Suku Mapur Dusun Pejem Desa 

Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian deskripsi dan peninjauan terkait masalah dalam 

penelitian, selanjutnya untuk menjawab permasalahan utama tersbut, peneliti 

merumuskan rumusan masalah menjadi: 

1. Bagaimana genealogi Masyarakat Suku Mapur yang mendiami wilayah 

Dusun Pejem Desa Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu Kabupaten 

Bangka? 

2. Bagaimana bentuk kearifan lokal masyarakat Suku Mapur dalam menjaga 

hutan adat di Dusun Pejem Desa Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu 

Kabupaten Bangka? 

3. Bagaimana masyarakat Suku Mapur mempertahankan kearifan lokal yang 

ada? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasar pada uraian penjabaran dan penilikan permasalahan, maka 

penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Mengetahui genealogi Masyarakat Suku Mapur yang mendiami wilayah 

Dusun Pejem Desa Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu Kabupaten 

Bangka 

2. Mengetahui bentuk kearifan lokal masyarakat Suku Mapur dalam menjaga 

hutan adat di Dusun Pejem Desa Gunung Pelawan Kecamatan Belinyu 

Kabupaten Bangka 

3. Mengetahui langkah yang dilakukan masyarakat Suku Mapur untuk 

mempertahankan kearifan lokal yang ada  
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitan ini memiliki manfaat secara teoritis dan 

juga praktis yakni, 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dedikasi dan kontribusi dalam 

perjalanan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, menambah cakrawala 

pengetahuan, serta menjadi sarana tuntunan dalam hal budaya lokal beserta 

hukum adat dalam menjaga hutan. Diharapkan juga dapat menjadi sumber acuan 

terkhusus dalam kajian akan perlindungan dan pelestarian hutan adat. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Selain memiliki manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat praktis yang tertuju pada objek penelitan dan berkontribusi 

untuk stakeholder terkait yakni, 

1. Bagi Masyarakat 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan dampak positif 

terhadap masyarakat luas secara umumnya, juga terkhusus untuk 

masyarakat hutan adat Pejam/Benak, yang mana dapat memberi 

pemahaman terkait pentingnya menjaga dan melestarikan hutan adat yang 

diwujudkan dengan pengaplikasian bentuk-bentuk kearifan lokal dalam 

kehidupan sehari-hari yang kemudian akan berpengaruh terhadap keadaan 

sosial masyarakat, kelestarian lingkungan dan kondisi ekonomi 

masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat menghilangkan stereotipe 

buruk masyarakat umum terhadap orang mapur yang dipandang tidak 

memiliki agama, sehingga kemudian dapat mengangkat derajat masyarakat 

suku Mapur. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar yang lebih 

mendalam bagi peneliti secara pribadi, terkait perlindungan hutan dengan 

penerapan kearifan lokal, berikut pemahaman akan masalah dan isu santer 

terkait permasalahan hutan adat di lokus penelitian. Serta diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menerapkan nilai-nilai positif yang didapat 

dalam berkehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi sebagai sumber 

referensi pengetahuan dan wawasan terkait urgensi dalam menjaga, 

membantu, serta melindungi hutan adat, yang kedepannya juga dapat 

membuka pandangan dalam penyusunan regulasi serta kebijakan yang 

bermuara pada keberpihakan dalam keberlangsungan hutan dan 

masyarakat adat terkait eksistensinya. 
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